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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada
materi sistem pencernaan manusia kelas XI SMA Negeri 1 Moutong. Penelitian ini menggunakan
metode pre-experimental design dengan pendekatan one group pretest-posttest design yang
melibatkan 25 peserta didik kelas XI IPA2. Instrumen penelitian meliputi tes berpikir kritis (pre-test
dan post-test), lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar aktivitas peserta didik, serta angket
respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran mencapai
rata-rata 94% (sangat baik), aktivitas peserta didik 94% (sangat baik), dan respon peserta didik 91%
(sangat positif). Nilai rata-rata pre-test sebesar 42,2 meningkat menjadi 79,2 pada post-test dengan
nilai N-Gain sebesar 0,59 dengan kategori “sedang”. Peningkatan signifikan terjadi pada indikator
“memberikan penjelasan sederhana dan mengatur strategi atau tindakan” yang masing-masing
meningkat dari 34,4% dan 32% menjadi 92%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem pencernaan
manusia.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Sistem Pencernaan Manusia.

ABSTRACT: This study aims to determine the effectiveness of the application of the Problem Based
Learning model to improve students’ critical thinking skills on the human digestive system material
of class XI of SMA Negeri 1 Moutong. The study used a pre-experimental design method with a one
group pretest-posttest design approach involving 25 students of class XI IPA2. The research
instruments included critical thinking tests (pretest and posttest), learning implementation sheets,
student activity sheets, and student response questionnaires. The results showed that the learning
implementation reached an average of 94% with the category (very good), student activity 94%
(very good), and student response 91% (very positive). The average pretest score of 42.2 increased
to 79.2 in the posttest with an N-Gain value of 0.59 (moderate category). Significant improvements
occurred in the indicators of providing simple explanations and organizing strategies or actions,
increasing from 34.4% and 32% to 92%, respectively. These results indicate that the implementation
of the PBL model is effective in improving students' critical thinking skills in the human digestive
system.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) agar mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan menyelesaikan permasalahan
dunia nyata. Salah satu keterampilan penting dalam HOTS adalah berpikir kritis,
yaitu kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi
secara logis. Kemampuan berpikir kritis harus melibatkan peserta didik secara
langsung dalam proses pembelajaran (Boso et al., 2021). Kemampuan berpikir
kritis dapat membiasakan peserta didik untuk berpikir lebih rasional dalam
menentukan dan memilih alternatif pilihan yang terbaik (Firdaus et al., 2019; Fitria
et al., 2022). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
sangat penting bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri | Moutong, menunjukkan
bahwa proses pembelajaran biologi masih bersifat teacher-centered, dan sebagian
besar nilai siswa belum mencapai KKM 75, khususnya pada materi sistem
pencernaan manusia. Pembelajaran dengan menekankan pada hafalan tidak akan
mampu mengembangkan kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik (Mareti & Hadiyanti, 2021). Prihanti (2015) mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan daya ingat, keaktifan, dan memperluas pengetahuan peserta didik,
serta mampu memilah informasi atau sumber belajar dengan tepat.

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini
berorientasi pada pemecahan masalah nyata melalui kegiatan belajar aktif,
kolaboratif, dan reflektif. PBL menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran dengan menghadirkan masalah kontekstual yang menantang,
sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, serta
menemukan solusi berdasarkan pemahaman konseptual (Khakim et al., 2022).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik (Lestari,
2023; Rahmadani, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Moutong pada materi sistem pencernaan manusia. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran
biologi yang lebih inovatif dan berorientasi pada peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
pre-experimental design yang berbentuk one group pretest-posttest design. Desain
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ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Moutong. Subjek penelitian dipilih
secara random sampling pada seluruh kelas XI IPA yang terdiri dari 3 kelas, diundi
dan terpilih kelas XI IPA?, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan kelas
XI IPA? yang terdiri dari 25 peserta didik. Teknik pengumpulan data berupa tes
tertulis, observasi, dan angket respon. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis berupa data
kemampuan berpikir kritis peserta didik, data keterlaksanaan pembelajaran, data
aktivitas peserta didik, dan data respon peserta didik.
Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

Analisis keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan memberikan nilai
pada setiap indikator lembar keterlaksanaan pembelajaran oleh observer dengan
menggunakan acuan skala Likert 1-5 yang kriterianya dapat dilihat pada Tabel 1.
Skala Likert juga digunakan sebagai acuan saat memberi penilaian pada lembar
observasi aktivitas peserta didik. Skala ini membantu observer untuk menilai
tingkat ketercapaian atau frekuensi suatu perilaku secara lebih objektif dan terukur.
Persentase keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning dari data
observasi dihitung menggunakan persamaan berikut:

Keterlaksanaan (%) = Sk‘;‘fraﬁiz:;:::ﬁ x100%

Sumber: Indra (2020).

Adapun kriteria penilaian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
problem based learning disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran.

5 Sangat Baik 0-20 Sangat Kurang
4 Baik 21-40 Kurang Baik

3 Cukup Baik 41-60 Cukup Baik

2 Kurang Baik 61-80 Baik

1 Sangat Baik 81-100 Sangat Baik

Sumber: Rusman (2016).

Analisis Aktivitas Peserta Didik

Analisis aktivitas peserta didik dilakukan dengan memberikan nilai pada
setiap indikator melalui lembar aktivitas peserta didik oleh observer dengan
menggunakan acuan skala Likert 1-5 yang kriterianya dapat dilihat pada Tabel 2.
Hasil penilaian yang diperoleh dari lembar aktivitas peserta didik kemudian
dianalisis menggunakan persamaan berikut:

p ¢ Nilai Rat ta (%) _]umlah Skor yang Diperoleh 100%
ersentase Nilai Rata — rata (%) = Jumiah Skor Maksimal x 0
Sumber: Sani et al. (2020).

Adapun kriteria penilaian lembar observasi aktivitas pembelajaran problem
based learning disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Aktivitas Peserta Didik.

5 Sangat Baik 0-44 Sangat Aktif

4 Baik 45-64 Aktif

3 Cukup Baik 65-74 Cukup Aktif

2 Kurang Baik 75-85 Kurang Aktif

1 Sangat Baik 85-100 Kurang Aktif Sekali

Sumber: Pritasari & Wilujeng (2020).

Analisis Data Respon Peserta Didik

Analisis respon peserta didik dilakukan dengan memberikan nilai pada
setiap pernyataan melalui angket respon peserta didik menggunakan acuan skala
Likert 1-5 yang kriterianya dapat dilihat pada Tabel 3. Data yang diperoleh dari
angket respon peserta didik kemudian dianalisis menggunakan persamaan berikut:

Total Perolehan Skor

) = 0
Persentase (/0) Total Skor Maksimal x100%

Sumber: Muin (2023).

Adapun hasil perhitungan respon peserta didik yang didapatkan kemudian
disesuaikan dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria ReSﬁon Peserta Didik.

5 Sangat Baik 80% <x Sangat Baik

4 Baik 60% <x < 80% Baik

3 Cukup Baik 40% <x < 60% Cukup

2 Kurang Baik 20% <x <40% Kurang

1 Sangat Baik x <20% Sangat Kurang

Sumber: Miralda & Marhaeni (2023).

Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis

Pengukuran terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik dilakukan
pada tahap sebelum dan setelah pembelajaran, melalui analisis jumlah skor setiap
indikator soal yang diperoleh peserta didik. Perbandingan kedua nilai ini
memberikan gambaran mengenai perkembangan keterampilan berpikir kritis
peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil analisis tersebut dapat digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Data yang diperoleh juga menjadi dasar dalam merancang tindak lanjut
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara
berkelanjutan. Persentase penilaian keterampilan berpikir kritis setiap indikator
dihitung menggunakan persamaan berikut:

Ketuntasan Indikator (%) =Yx N x 100%

Keterangan:
>x = Jumlah skor setiap indikator; dan
N =Jumlah skor maksimal.

Sumber: Siswanto et al. (2021).

Adapun kriteria penilaian yang digunakan dalam penilaian keterampilan
berpikir kritis disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kriteria Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis.

80-100% Sangat Tinggi
80-80% Tinggi
40-60‘%? Sed%flg
20-40% Rendah

0-20% Sangat Rendah

Sumber: Aziz et al. (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model PBL pada
materi sistem pencernaan manusia dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Keterlaksanaan Pembelajaran Model Problem Based Learning (PBL).
Keterangan:
Sintaks 1 = Orientasi peserta didik pada masalah;
Sintaks 2 = Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar;
Sintaks 3 = Membimbing peserta didik dalam penyelidikan individual atau kelompok;
Sintaks 4 = Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan
Sintaks 5 = Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan Gambar 1, persentase keterlaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa pada pertemuan 1, kelima sintaks model problem based
learning, yaitu: 1) orientasi peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar; 3) membimbing peserta didik dalam penyelidikan
individual atau kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, memperoleh
persentase keterlaksanaan sebesar 87,2%.

Persentase tersebut berada pada rentang >81,25%, sehingga termasuk dalam
kategori ‘“‘sangat baik”. Pada pertemuan 2, keterlaksanaan pembelajaran
menunjukkan peningkatan dengan rata-rata persentase sebesar 95%. Nilai tersebut
juga berada pada rentang >81,25%, sehingga termasuk dalam kategori “sangat
baik”. Pada pertemuan 3, keterlaksanaan pembelajaran mencapai 100% yang juga
berada pada rentang >81,25% dan termasuk dalam kategori “sangat baik”. Nilai ini
menunjukkan bahwa seluruh tahapan pembelajaran telah terlaksana secara
sempurna sesuai rencana. Guru berhasil melaksanakan semua sintaks PBL tanpa

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 1055



https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster
mailto:biocasterjournal@gmail.com

Biocaster : Jurnal Kajian Biologi

E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598

Volume 5, Issue 4, October 2025, Page, 1051-1061
Email: biocasterjournal@gmail.com

ada tahapan yang terlewatkan. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya
konsistensi dan efektivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) pada setiap pertemuan.

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning memperoleh rata-
rata persentase sebesar 94% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Hasil ini
menunjukkan bahwa seluruh tahapan model PBL telah terlaksana dengan optimal
pada setiap pertemuan, dan mengalami peningkatan dari 87% pada pertemuan
pertama, 95% pada pertemuan kedua, hingga mencapai 100% pada pertemuan
ketiga. Temuan ini sejalan dengan pendapat Akhmadi et al. (2025) yang
menyatakan bahwa persentase keterlaksanaan pembelajaran dalam rentang 81%-—
100% termasuk dalam kategori sangat baik. Hal tersebut juga diperkuat oleh
Andiasari (2015), bahwa peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dapat terjadi
karena adanya perbaikan strategi guru yang disertai peningkatan aktivitas belajar
peserta didik.

Aktivitas Peseta Didik

Hasil keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model PBL pada

materi sistem pencernaan manusia dapat dilihat pada Gambar 2.

100 100 100 100 100
1  mPerfemuan 1
1 ~ wPertemuan 2
30 1 — Pertemuan 3

Orientasi peserta didik ~ Mengorganisasikan ~ Membimbing peserta  Mengembangkan dan Menganalisis dan
pada masalah peserta didik untuk didik dalam menyajikan hasil karya mengevaluasi proses
belajar penyelidikan individual pemecahan masalah
atau kelompok

Gambar 2. Persentase Aktivitas Peserta Didik pada Model Problem Based Learning (PBL).
Keterangan:
Sintaks 1 = Orientasi peserta didik pada masalah;
Sintaks 2 = Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar;
Sintaks 3 = Membimbing peserta didik dalam penyelidikan individual atau kelompok;
Sintaks 4 = Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan
Sintaks 5 = Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Persentase Aktivitas Pembelajaran (%)

Berdasarkan Gambar 2, persentase aktivitas peserta didik menunjukan
bahwa pada pertemuan 1, kelima sintaks model problem based learning, yaitu: 1)
orientasi peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar; 3) membimbing peserta didik dalam penyelidikan individual atau
kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; serta 5) menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, memperoleh persentase rata-rata
sebesar 85%. Nilai tersebut berada pada rentang 75-85, sehingga termasuk dalam
kategori “aktif”. Pada pertemuan 2, aktivitas peserta didik mengalami peningkatan
dengan persentase rata-rata sebesar 97%. Persentase tersebut berada pada rentang
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85-100 yang termasuk dalam kategori “sangat aktif”. Pada pertemuan 3, aktivitas
peserta didik mencapai 100% yang berada pada rentang 85-100, sehingga termasuk
dalam kategori “sangat aktif”.

Hasil lembar observasi aktivitas peserta didik selama tiga kali pertemuan
dengan menggunakan model problem based learning pada materi sistem
pencernaan manusia diperoleh persentase rata-rata 94%. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas belajar peserta didik dengan penerapan model problem based
learning pada materi sistem pencernaan manusia termasuk dalam kategori baik, dan
berada pada rentang 61-81% (Pritasari & Wilujeng, 2020).

Hasil ini membuktikan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa secara bertahap dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga.
Peningkatan aktivitas peserta didik ini sejalan dengan pendapat Mustofa et al.
(2021) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar dapat diamati dari keterlibatan
siswa dalam menyelesaikan tugas, berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan
berusaha menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. Pembelajaran dapat
dikatakan baik, dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran. Qomariyah (2016) menyatakan bahwa aktivitas
belajar merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses pembelajaran.
Respon Peserta Didik

Hasil keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model problem
based learning pada materi sistem pencernaan manusia, tersaji pada Gambar 3.

100
90
80 -
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O -
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Didik (%)

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3

Gambar 3. Respon Peserta Didik pada Model Problem Based Learning (PBL).

Rata-rata respon peserta didik sebesar 91% yang menunjukkan bahwa
penerapan model problem based learning diterima dengan sangat baik oleh peserta
didik. Kategori yang digunakan dalam menentukan kriteria respon peserta didik
diadopsi dari Miralda & Marhaeni (2023), yaitu persentase dengan rentang 80%-
100% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Berdasarkan data hasil analisis
angket respon peserta didik setelah penerapan model problem based learning pada
materi sistem pencernaan manusia pada pertemuan I, rata-rata persentase respon
peserta didik mencapai 89% yang termasuk kategori “sangat baik™. Pada pertemuan
I1, rata-rata persentase respon peserta didik mencapai 91% yang termasuk kategori
“sangat baik”. Selanjutnya pada pertemuan III, rata-rata persentase respon peserta
didik mencapai 93% yang termasuk kategori “sangat baik”. Hal ini membuktikan
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bahwa penerapan model problem based learning dapat diterima dengan baik oleh
peserta didik. Respon positif ini menunjukan keberhasilan guru (dalam hal ini
peneliti) pada saat proses belajar mengajar dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik dan relevan sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada materi sistem
pencernaan manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Kusuma et al. (2017),
yaitu respon peserta didik terhadap model problem based learning pada materi
pencemaran lingkungan, didapatkan hasil respon positif dari peserta didik dengan
rentang persentase rata-rata, yaitu 87,8% dengan kategori “sangat baik”.
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis,
terlihat adanya peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran problem
based learning. Indikator “memberikan penjelasan sederhana” mengalami
peningkatan dari 34,4% menjadi 92% yang menunjukkan bahwa siswa sudah
mampu memahami dan menjelaskan informasi dasar dengan lebih baik. Pada
indikator “membangun keterampilan dasar” terjadi peningkatan dari 57,33%
menjadi 66,07%, meskipun kenaikannya tidak sebesar indikator lain, hal ini
mengindikasikan bahwa siswa masih perlu latihan dalam mengidentifikasi fakta
dan data. Indikator “membuat penjelasan lebih lanjut” meningkat dari 41,07%
menjadi 74,66%, menggambarkan bahwa kemampuan siswa dalam memberikan
argumen dan analisis semakin berkembang. Sementara itu, pada indikator
“membuat simpulan” terjadi peningkatan dari 52% menjadi 65,6% yang
menunjukkan bahwa siswa mulai terampil menarik simpulan, meskipun masih
perlu penguatan agar lebih tepat dan mendalam. Peningkatan paling besar terjadi
pada indikator “mengatur strategi atau tindakan”, yaitu dari 32% menjadi 92% yang
berarti siswa mampu merancang langkah penyelesaian masalah dengan lebih kritis
dan sistematis.

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berpikir kritis peserta didik
menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya model
pembelajaran problem based learning pada materi sistem pencernaan manusia.
Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari
42,2% (kategori rendah) pada pre-test menjadi 79,2% (kategori tinggi) pada post-
test. Peningkatan ini terjadi hampir pada semua indikator berpikir kritis menurut
Ennis, yakni memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
membuat penjelasan lebih lanjut, membuat simpulan, dan mengatur strategi atau
tindakan.

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan pada semua
indikator setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL). Indikator
dengan peningkatan paling tinggi terlihat pada aspek “memberikan penjelasan
sederhana” dari 34,4% menjadi 92%, dan “mengatur strategi atau tindakan™ dari
32% menjadi 92% yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
mampu mendorong siswa untuk aktif memberikan argumen dan merancang solusi
terhadap permasalahan nyata. Sementara itu, indikator dengan peningkatan sedang,
terlihat pada aspek “membangun keterampilan dasar” dari 57,33% menjadi 74%,
dan “memberikan penjelasan lanjut” dari 52% menjadi 65,6%. Hal ini menandakan
bahwa keterampilan yang menuntut pemahaman mendalam dan integrasi data
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masih menjadi tantangan bagi sebagian peserta didik. Indikator ‘“membuat
simpulan” juga meningkat cukup tinggi dari 46% menjadi 74,66%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah mulai mampu menyusun simpulan secara lebih
terarah dengan disertai penjelasan yang mendalam. Kemampuan ini tercermin dari
cara siswa menghubungkan informasi yang diperoleh, mengaitkannya dengan
konsep yang relevan, serta menguraikan pernyataan menggunakan analisis yang
lebih luas. Dengan demikian, siswa tidak hanya menuliskan jawaban singkat, tetapi
juga mampu merumuskan simpulan yang logis, runtut, dan sesuai dengan
permasalahan yang dikaji.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan PBL
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, terutama
pada aspek perancangan strategi dan keberanian dalam mengemukakan penjelasan.
Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat secara signifikan, terdapat indikator yang masih memerlukan penguatan,
terutama dalam membangun keterampilan dasar dan memberikan penjelasan lanjut.
Hal ini dapat dijadikan refleksi, bahwa penerapan PBL harus berkelanjutan dan
diberikan waktu yang cukup agar siswa lebih terbiasa menganalisis data,
mengevaluasi argumen, dan menyusun simpulan yang valid. Kategori “sedang”
yang muncul pada beberapa indikator menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik telah mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis
setelah mengikuti pembelajaran, terutama pada aspek “memberikan penjelasan
sederhana” dan “mengatur strategi atau tindakan” yang menunjukkan peningkatan
paling tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem
pencernaan manusia di kelas XI SMA Negeri 1 Moutong. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan rata-rata nilai pre-test sebesar 42,2% menjadi 79,2% pada post-test,
serta nilai N-Gain sebesar 0,59 yang termasuk dalam kategori “sedang”. Selain itu,
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran mencapai kategori “sangat baik” sebesar 94%, sedangkan respon
peserta didik terhadap penerapan model mencapai 91% dengan kategori “sangat
positif”.

Peningkatan tertinggi terlihat pada indikator “kemampuan memberikan
penjelasan sederhana” dan “mengatur strategi atau tindakan” yang menunjukkan
bahwa peserta didik menjadi lebih aktif, analitis, dan mampu merancang solusi
terhadap permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, model Problem Based
Learning (PBL) dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang efektif untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada mata
pelajaran biologi, khususnya pada materi sistem pencernaan manusia.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran: 1)
bagi guru, diharapkan dapat menjadikan model problem based learning sebagai
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salah satu alternatif strategi pembelajaran pada materi biologi, khususnya materi
yang menuntut keterampilan berpikir kritis. Guru perlu menyiapkan skenario
pembelajaran yang terarah serta memfasilitasi diskusi kelompok agar peserta didik
dapat lebih aktif dalam mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah; 2)
bagi peserta didik, hendaknya dapat lebih aktif dalam mengikuti setiap tahapan
pembelajaran berbasis masalah. Peserta didik perlu membiasakan diri untuk
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta berani menyampaikan ide atau
solusi yang ditemukan, karena hal ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman konsep; dan 3) bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang
lebih variatif. Sekolah dapat mendorong guru-guru untuk menerapkan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti problem based learning agar proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan tuntutan kurikulum.
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